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Kemampuan Pemecahan Intellectually Repetition (AIR), serta untuk mengetahui hubungan
Masalah; Model yang positif antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah
Pembelajaran Auditory matematis siswa dengan sikap siswa terhadap model pembelajaran
Intellectually Repetition Auditory Intellectually Repetition (AIR). Metode yang digunakan
(AIR) dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen kuasi, dengan

desain berbentuk “Nonequivalent Control Group Design”.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cikalongkulon dengan mengambil
sampel melalui teknik purposive sampling yaitu kelas VII-A
sebagai kelas Eksperimen dan kelas VII-D sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan berupa tes soal uraian dan angket skala
sikap siswa. Pokok bahasan yang disajikan sebagai bahan materi
adalah Garis dan Sudut. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional, dan terdapat sikap positif siswa terhadap model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), serta
terdapat hubungan yang positif antara peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan sikap siswa terhadap
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Abstract

This study aims to determine the improvement of students'
mathematical problem-solving abilities using the Auditory
Intellectually Repetition (AIR) learning model is better than
students using conventional learning models, and to determine
students' attitudes toward the Auditory Intellectually Repetition
(AIR) learning model, as well as to find out There is a positive
relationship between increasing students' mathematical problem-
solving abilities and students’ attitudes towards the Auditory
Intellectually Repetition (AIR) learning model. The method used
in this research is quasi-experimental research, with a design in
the form of "Nonequivalent Control Group Design". The
population used in this study were all students of class VII SMP
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Negeri 1 Cikalongkulon by taking samples through purposive
sampling technique, namely class VII-A as the experimental class
and class VI1-D as the control class. The instruments used were in
the form of a description test and a questionnaire on the student's
attitude scale. The subject matter presented as a material is Lines
and Angles. Based on the results of the study, it can be concluded
that increasing students' mathematical problem-solving abilities
using the Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model
is better than students using conventional learning models, and
there is a positive attitude of students toward the Auditory
Intellectually Repetition (AIR) learning model, and there are
There is a positive relationship between increasing students'
mathematical problem-solving abilities and students' attitudes
towards the Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning
model.

PENDAHULUAN

Memecahkan masalah matematika adalah komponen dari bakat matematika. Hal ini
karena siswa akan memperoleh pengalaman menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang ada untuk pemecahan masalah sebagai hasil dari kegiatan belajar dan pemecahan
masalah mereka, membuat mereka lebih analitis dalam pengambilan keputusan (Septian &
Rahayu, 2021; Setiawan et al., 2021; Sumartini & Safitri, 2022). NCTM (National Council
of Supervisors of Mathematics) menyatakan bahwa belajar penyelesaian masalah menjadi
poin utama mengapa anak harus belajar matematika (Krulik & Rudnick, 1999; Smith &
Stein, 2018). Ketika belajar matematika, khususnya kemampuan pemecahan masalah sangat
penting. Menemukan campuran aturan belajar yang digunakan untuk memecahkan masalah
dapat dianggap sebagai proses pemecahan masalah (Rahmawati Caesara et al., 2023; Swasto
et al., 2024).

Di satu sisi pemecahan masalah matematika penting, tetapi di sisi lain siswa sering
mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah matematika (Badi’ah et al., 2024; Insani et
al., 2023; Septian & Rahayu, 2021). Kelemahan siswa dalam pemecahan masalah, melacak
proses penyelesaian, dan memahami temuan adalah kelemahan lain yang diamati. Dengan
kata lain, siswa lebih menghargai produk akhir daripada metode eksekusi (Asari et al., 2022;
Effendi et al., 2021)

Berkaitan dengan hal tersebut, pembelajaran matematika juga menemui beberapa
kendala, seperti kurangnya keterlibatan siswa di dalam kelas, kurangnya bertanya, dan
kurangnya kemauan siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. Proses belajar mengajar
masih didasarkan pada metode tradisional, dan guru biasanya mengontrol keduanya.
Akibatnya, pembelajaran cenderung membosankan yang membuat siswa bosan dan siswa
berhenti belajar dan menjadi pasif. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran,
guru harus menyukai berbagai teknik, strategi, dan metodologi yang tepat, terutama model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) merupakan salah satu model pembelajaran dengan tiga aspek yaitu Auditory
(pendengaran), Intellectual (berpikir), dan Repetition (pengulangan)(Asdarina & Ridha,
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2020; Zaenuri et al., 2021). Pembelajaran dengan model AIR memiliki tujuan pembelajaran
yaitu siswa belajar dengan berbicara dan mendengarkan, siswa dapat belajar dengan
memecahkan masalah dan memecahkan masalah, dan siswa dapat bertanggung jawab jika
harus mengalami pertengkaran, memperluas, memantapkan dan mengerjakan ujian.

Berbicara, mendengarkan, mempresentasikan, berdebat, mengemukakan pendapat,
dan menjawab merupakan bagian dari pembelajaran dengan model auditori. Dia bisa
berpikir, menghasilkan ide, menyelesaikan masalah, dan menerapkannya secara intelektual.
Setiap siswa harus melalui proses menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas, dan
mengikuti ujian agar pembelajaran lebih tuntas dan luas. Lebih banyak kesempatan
diberikan kepada kelompok untuk memahami ide-ide yang telah disampaikan melalui
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) (Neneng Pitaloka et al., 2023,
Salsabila et al., 2023). Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) memiliki beberapa manfaat, terutama kemampuan
membangun pola pikir yang mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan
menjadi pemahaman, dan pengetahuan menjadi mengetahui.

Adapun dalam penelitian ini terdapat perbandingan dengan penelitian lain yaitu dari
penelitian Asdarina & Ridha (2020) yang menganalisis kemampuan penalaran matematis.
Begitupun dengan penelitian dari Zaenuri et al. (2021) mengenai kajian etnomathematics.
Sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Sehingga hal ini merupakan kebaruan dari penelitian ini.

Tujuan diadakannya penelitian ini (1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional (2) untuk mengetahui sikap siswa terhadap model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) (3) untuk mengetahui hubungan yang
positif antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan sikap
siswa terhadap model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (kuasi eksperimen). Desain
penelitian kuasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk “Nonequivalent
Control Group Design” yang melibatkan dua kelompok peserta didik yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas kelas V11-A sebagai kelas
eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dan kelas VI1-D sebagai kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes berupa angket
yang terdiri dari beberapa pernyataan tentang pembelajaran matematika dengan penerapan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), dan instrumen non-tes berupa
angket yang terdiri dari beberapa pernyataan tentang pembelajaran matematika dengan
penerapan model Auditory Intellectually Repetition (AIR). Pretest dan Posttest digunakan
dalam kemampuan pemecahan masalah. Tes kemampuan pemecahan masalah diberikan
pada kelas kontrol dan eksperimen. Sebaliknya, angket hanya diberikan kepada siswa pada
kelas eksperimen untuk memungkinkan mereka mengamati pemahaman teman sekelas
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mereka tentang metodologi pengajaran dengan model Auditory Intellectually Repetition
(AIR). Analisis data yang dilakukan yang ada dalam penelitian yaitu analisis data pretest,
analisis data posttest, analisis data gain (peningkatan) dan analisi data korelasi.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen
tes kemampuan pemecahan masalah matematis berupa 5 butir soal uraian dan instrumen non
tes berupa angket skala sikap yang terdiri dari 11 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif.
Sebelum digunakan, instrument tersebut diujicobakan terlebih dahulu. Soal tes diujicobakan
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Sedangkan
angket skala sikap di uji coba untuk mengetahui tingkat keterbacaan dari setiap pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pengolahan data pretest dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau berbeda. Terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas distribusi populasi dan uji homogenitas varians populasi, selanjutnya dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata independen dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Distribusi Populasi Data Pretest

Kelas Shapiro-Wilk
Sig. Keterangan
Eksperimen 0,001 Tidak Normal
Kontrol 0,036 Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas distribusi populasi sampel pada tabel 1 dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi untuk kelas eksperimen diperoleh 0,001 yang berarti nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 sehingga H, ditolak. Sedangkan Pada kelas kontrol
diperoleh 0,036 yang berarti signifikansinya kurang dari 0,05 sehingga H,, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang tidak berdistrubusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata Rata Nilai Pretest
Data Pretest
Asymp. Sig. (2-tailed)  Keterangan
0,708 H, diterima

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai signifikansi 0,708. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol setara.

Analisis Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Posttest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah metematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan. Adapun kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), sedangkan kelas
kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Adapun hasil uji perbedaan dua rata-rata
independen data posttest disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Distribusi Populasi Data Posttest

Kelas Shapiro-Wilk
Sig. Keterangan
Eksperimen 0,001 Tidak Normal
Kontrol 0,031 Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas distribusi populasi sampel pada tabel 3 dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi untuk kelas eksperimen diperoleh 0,001 yang berarti nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 sehingga H, ditolak. Sedangkan Pada kelas kontrol
diperoleh 0,031 yang berarti signifikansinya kurang dari 0,05 sehingga H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang tidak berdistrubusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney Data Posttest
Data Posttest
Asymp. Sig. (2-tailed)  Keterangan
0,000 H, ditolak

Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata independen yang terdapat pada tabel 4
diperoleh setengah nilai signifikansi yaitu 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
H, ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Setelah kedua kelas menjalani perlakuan yang berbeda kelas eksperimen yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan kelas
kontrol yang dibelajarkan dengan metode tradisionaldiberikan posttest untuk mengetahui
apakah siswa telah meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan soal matematika.
Informasi garis dan sudut diajarkan di kelas kontrol menggunakan metode pengajaran
tradisional. Guru menjelaskan materi dan memberi siswa beberapa contoh pertanyaan, tetapi
dia mempertahankan kontrol atas kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada
kelas eksperimen yang terdiri dari kelompok yang terdiri dari empat siswa atau lebih,
digunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Siswa dibimbing
dalam belajar agar dapat mengekspresikan kreativitasnya secara bebas dengan tetap
memperhatikan materi pelajaran. Untuk membekali siswa dengan latihan mengerjakan soal,
pembelajaran menggunakan instrumen Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber belajar
kelompok. Siswa dibimbing dalam belajarnya agar bebas mengekspresikan kreativitasnya
dengan tetap memperhatikan materi pelajaran. Pembelajaran menggunakan instrumen
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber belajar kelompok untuk memberikan tugas
kepada siswa untuk mengerjakan soal. Lembar Kerja Siswa (LKS) menyarankan siswa untuk
memilih ide matematika yang paling mendukung sudut pandang mereka. Untuk
menginspirasi siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dengan lebih berani dengan
memberikan presentasi, hasil polling diperlihatkan di depan kelas.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) lebih baik dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran
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konvensional. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Sarniah et al. (2019)
mengklaim bahwa manfaat dari paradigma pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) menunjukkan bahwa siswa lebih aktif terlibat dalam pendidikan mereka dan dapat
memecahkan masalah sendiri. Sejalan dengan Luthfiana & Wahyuni (2019) mengatakan
bahwa kelas eksperimen melihat efek positif dari mengamati proses belajar guru di kelas
kontrol dan kelas secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa, berbeda dengan metode
pembelajaran tradisional, guru lebih memilih model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR).

Analisis Indeks Gain
Analisis indeks gain digunakan untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-
masing kelas diberikan perlakuan berbeda, untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan biasa atau konvensional.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Distribusi Populasi Data Indeks Gain

Kelas Shapiro-Wilk
Sig. Keterangan
Eksperimen 0,005 Tidak Normal
Kontrol 0,031 Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas distribusi populasi data indeks gain yang terdapat
pada tabel 5 diperoleh kelas eksperimen nilai signifikansi sebesar 0,005. Nilai tersebut
kurang dari 0,05 sehingga data tersebut tidak normal. Sedangkan pada kelas kontrol nilai
signifikan sebesar 0,031 artinya data tersebut tidak normal. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai data indeks gain yang
tidak normal.

Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney Data Indeks Gain

Data Indeks Gain
Asymp. Sig. (2-tailed)  Keterangan
0,000 H, ditolak

Berdasarkan tabel 6 diperoleh setengah nilai signifikansi yaitu 0,000. Nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 sehingga H, ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pada hasil rata-rata dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang didapat oleh kelas eksperimen tergolong kategori cukup
kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas peningkatan pemecahan masalah matematis
siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) termasuk dalam kategori cukup kuat. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan aktivitas dan suasana belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen diberikan suasana pembelajaran baru dengan model  Auditory
Intellectually Repetition (AIR) yang pembelajarannya tidak menegangkan dan siswa dilatih
untuk berani mengeluarkan pendapat, belajar dengan berkelompok agar satu sama lain saling
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mengenal dan bertukar pemikiran serta dilatih untuk dapat memecahkan permasalahnnya
sendiri tanpa mengurangi atau mengganggu sedikitpun aktivitas mereka dalam memahami
pelajaran, sehingga menimbulkan ketertarikan mereka terhadap pelajaran matematika
khususnya pada pokok bahasan yang diteliti yaitu materi garis dan sudut. Sedangkan pada
kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran konvensional dimana materi
hanya disampaikan dengan cara ceramah dan kegiatan pembelajaran terpusat hanya pada
guru, sehingga dalam pembelajaran berlangsung siswa kurang mandiri dan kurang dapat
menyampaikan pendapatnya sendiri untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini (2014) menyatakan bahwa model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 2 Tulung Balak Lampung Timur. Sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Burhan Suherman (2014) yang mengklaim bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) akan
membantu siswa belajar berhitung lebih efektif karena dengan menggunakan model
pembelajaran auditory melalui listening, mengidentifikasi ide secara intelektual, dan
pengulangan dengan kuis dapat membantu siswa dalam menangkap.

Analisis Angket Skala Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Menggunakan
Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Berdasarkan data dari ketiga kategori yaitu sikap siswa terhadap pelajaran
matematika, sikap siswa terhadap model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dan sikap siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Maka sikap
siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Sikap Siswa Secara Keseluruhan
Rekapitulasi Jawaban Angket
Positif Negatif
86,1% A 13, 9%

Berdasarkan tabel 7 siswa menanggapi positif sebanyak 86,1%, sedangkan siswa
yang menanggapi negative sebanyak 13, 9%. sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya siswa memberikan sikap positif pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dilakukan
dengan pemberian angket pada kelas eksperimen setelah empat kali pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan setelah
dilakukannya posttest.

Menurut indikator sentimen tersebut, pandangan siswa tentang matematika
umumnya positif. Kemudian, berdasarkan indikator sikap siswa terhadap keterampilan
pemecahan masalah dan ukuran sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan paradigma pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), siswa
secara umum berpenampilan positif. Terakhir, siswa secara umum memberikan respon yang
baik terhadap penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara umum
siswa yang mengikuti kelas matematika dengan model pembelajaran Auditory Intellectually
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Repetition (AIR) memberikan respon yang baik dan siswa merasa nyaman dan puas selama
proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Ainia et al. (2012) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan model Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dapat membuat siswa aktif kreatif dalam pembelajaran dan memiliki kemampuan
yang lebih dalam pemahaman, serta kkemampuan memecahkan masalah dan daya ingat yang
kuat.

Analisis Korelasi

Analisis data korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara sikap siswa
terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah matematis dengan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Data yang digunakan dalam uji
korelasi adalah data indeks gain dan data kualitatif (jumlah atau modus pernyataan angket
tertinggi). Hasil uji korelasi data indeks gain dan data sikap (kuesioner) disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Korelas Data Indeks Gain dan Data Sikap (Angket)
Sperarman’s rho

Koefisien Banyak Sig.
Korelasi Siswa (2-tailed)
0,512 37 0,001

Berdasarkan tabel 8, dilihat bahwa jumlah siswa sebanyak 37 orang yang tergabung
dalam kelas eksperimen diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,512 atau dapat dikatakan
korelasi (hubungan) antara data indeks gain dan data angket ini berada pada tingkat
hubungan yang cukup kuat. Kemudian dilihat berdasarkan nilai Sig.(2-tailed) diperoleh
sebesar 0,001, ini berarti 0,001<0,05 sehingga H, ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap siswa terhadap model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Pendapat siswa tentang pendekatan pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dan peningkatan keterampilan pemecahan masalah berkorelasi positif. Hal ini
dikarenakan terdapat lingkungan belajar yang baru dan menyenangkan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), dimana
pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa bersosialisasi dengan kelompok untuk
berani bereksplorasi, mengemukakan pendapat, dan keinginan untuk menyelesaikan
masalahnya tanpa mengurangi atau mengganggu aktivitas mereka dalam pelajaran, serta
pertanyaan pemecahan masalah matematika yang diberikan dalam bentuk masalah dunia
nyata dengan tujuan agar siswa dapat dengan mudah menerapkan apa yang telah mereka
pelajari ke situasi kehidupan nyata. mudah digunakan dalam interaksi sosial.

Ini memicu minat dalam matematika, terutama hal-hal yang harus dipelajari, seperti
garis dan sudut. Menggunakan paradigma pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR), yang mendorong motivasi pada siswa, didasarkan pada rasa senang dan senang dalam
belajar matematika. Sesuai dengan pendapat Suwarman (2017) menyatakan bahwa dasar
motivasi yang dapat meningkatkan kepercayaan diri adalah dorongan yang terfokus pada
tujuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan paradigma pembelajaran
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Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa berpengaruh positif terhadap pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memperoleh kesimpulan yaitu
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis lebih
baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) menghasilkan respon yang baik dan siswa merasa nyaman dan gembira selama proses
pembelajaran.
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